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PENGARUH PEMBERIAN BEBERAPA DOSIS INOKULAN
Fungi Mikoriza Arbuskufar (FMA) TERHADAP PERTUMBUHAN SETEK
TEH (Camelia sinensis) di PEMBIBITAN

ABSTRAK

Percobaan dengan judul pengaruh pemberian beberapa dosis inokulan
Fungi Mikoriza Arvbuskular (FMA) Multispora terhadap pertumbuhan setek teh
(Camelia sinensis) di pembibitan telah dilaksanakan di Nagari Aie Batumbuak.
Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok. Percobaan dilakukan dari bulan
September sampai Desember 2008, Tujuan percobaan ini adalah mendapatkan
dosis FMA terbaik untuk pertumbuhan setek teh di pembibitan tanpa pemberian
pupuk dan pestisida kimia, manfaat percobaan ini untuk memperolch bibit teh
vang punya daya tahan tinggi serta mudah beradaptasi di lapangan nantinva dan
diharapkan dapat menekan penggunaan pupuk buatan tanpa menggunakan
pestisida kimia yang dapat mengurangi biava produksi pada pembibitan teh.

Percobaan dirancang secara Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
taral perlakuan dosis inokulan FMA jenis Multispora ( 0 g, 2.5 g, 5 g, 7.5 g. dan
10 g) dan 5 ulangan tanpa pemberian pupuk dan pestisida kimia. Data dianalisis
secara statistik dengan menggunakan uji F dan apabila F hitung perlakuan lebih
besar dari F tabel 5% maka dilanjutkan dengan DNMRT pada taraf nvata 5%.
Parameter pengamatan meliputi tinggi bibit, jumlah helaian daun, panjang daun
terpanjang, lebar daun terlebar, jumlah tunas, persentase akar terinfeksi FMA,
berat segar bagian atas bibit, berat segar akar, berat kering bagian atas bibit, dan
berat kering akar,

Hasil percobaan menunjukkan hahwa penggunaan FMA jenis Multi spora
dengan dosis 0 g, 2.5 g, 5¢, 7.5, 10 g menunjukan keadaan yang sama dilihat dari
tinggi bibit. jumlah helaian daun, panjang daun terpanjang, lebar daun terlebar,
jumlah tunas, berat segar bagian atas bibit, berat segar akar bibit, berat kering
bagian atas bibit, dan berat kering akar bibit akan tetapi dosis 2.5 g per bibit
dinilai efektit dari segi agronomi dan ekonomis dilihat dari akar vang terinfeksi
FMA, akar yang terinfeksi FMA jauh lebih banyak yang diinokulasi FMA jenis
Multi spora dari vang tidak diinokulasi FMA (0 g FMA Multi spora). Dengan
demikian penggunaan FMA jenis Multi spora tanpa menggunakan pupuk dan
pestisida kimia dipembibitan teh pada tanah jenis Andisol dapat memberikan
pertumbuhan vang relatif sama denpan vang biasa menggunakan pupuk dan
pestisida kimia terhadap pertumbuhan setek teh wmur 4 bulan dipembibitan.
Penggunaan inokulan FMA jenis Multi spora cukup dengan dosis 2,5 g per bibit,
karena dinilai efektif dari segi agronomi dan ekonomis dalam pembibitan teh pada
tanah jenis Andisol.




I. PENDAHULLUAN

Tanaman teh (Camelia sinensis). merupakan salah satu subsektor komoditi
vang mempunyai arti penting dalam sistem perckonomian Indonesia, akan tetap
dalam budidavanva terhambatl secara ckologi (butub lokasi lahan vang spesifik
dalam pembudidavaannya vaitu menghendaki daerah dataran tinggi). Menurut
Manajer PTPN 4 Tobasari, Medan. pengusahaan perkebunan teh kurang
menggembirakan, karena belum menguntungkan disebabkan  kurang efisicn
dalam penggunaan tenaga kerja mulai dari teknik budidayanya, banyak menyerap
tenaga kerja mulai dari pembibitan, pemeliharaan, sampai pada pemetikan.
Menyikapi kondist demikian diperlukan upaya-upaya penggunaan tenaga kerja
vang lebih efisien dalam tekmik budidava untuk meningkatkan produktivitas
sehingga memberikan konstribusi yang lebih besar.

Adanva penyempitan luas lahan perkebunan teh vang bergeser secara
altitude diakibatkan olch pemanasan global sehingga mengakibatkan produksi
semakin berkurang, Untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dan luar negeri,
komaoditi ini harus tetap dipertahankan, Maka upava vang sckarang sedang giat
dilakukan adalah diversilikasi, Ada doa diversilikasi vang sedang dikembangkan
vaitu (1) diversitikasi vertikal vaitu dengan memperbanvak derivate dari tanaman
teh ini (teh hitam, teh hijau, teh botol. dan lain-lainy (2) diversitikasi horizontal
vaitu dengan memperbaiki cara bercocok tanam yaitu budidava teh secara
organik. Budidava organik adalah sebuah konsep pengelolaan tanaman vang
memperhatikan kescimbangan dan kelestarian chosistim yvang meliputi pada setiap
kegiatan mulai dari  persiapan  lahan, pembibitan. pemupukan, hingga
pengendalian  Organisme  Pengganggu Tanaman  (OP1)  menggunakan
konsep-konsep alamiah.

Ditinjau dari segi kegunaannya. teh merupakan tanaman penvegar yang
banvak digunakan dalam industei minuman, obat-obatan dan lain sechagainya. Dari
berbagai hasil penelitian, teh mengandung  bahan-bahan alami vang dapat
menstimulasi keschatan, vaitu Kalein untuk merangsang kerja sistem saral:
polyfenol vang dapat meningkatkan dava tahan terhadap virus serta bakteri:

vitamin B-kompleks untuk kesehatan mulut. lidah. dan bibir: serta fluoride vang
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baik untuk gigi. Munculnya kesadaran baru terhadap pentingnyva gayva hidup
sehat dinegara maju. merupakan salah satu peluang untuk memperiuas pemasaran
teh terutama teh organik (diproduksi tanpa pemberian pupuk buatan dan pestisida
kimia) yvang harganva bisa mencapai dua kali lipat dari harga teh anorganik
dipasar Internasional. (Ghani. 2002)

Menyikapi kondisi demikian diperlukan program pengembangan budidaya
teh organik vang terstruktur. agar tercapainya sasaran seperti vang divraikan
diatas. Oleh sebab itu perlu dilaksanakan peningkatan produksi teh organik dan
pengembangan arcal pectanamannya. Peningkatan dan pengembangan ini dapat
dilaksanakan dengan wvsaha tani  seperti, ckstensifikasi,  intensifikasi,  dan
rehabilitasi,

MNagari Aile Batumbuak vang terletak di Kecamatan Gunung Talang,
Kabupaten Solok. Provinsi Sumatera Barat, berada pada bagian bawah dan kaki
lereng gunung Talang dengan luas lahan 4928 ha vang merupakan group
fisiograli dari stratovolkan dengan bentuk wilavah datar sampai melandai (lereng
< |6 %) agak tertoreh, jenis tanah utama Dystrandeps/Haplidands vang termasuk
kedalam orde Andisel (Fiantis. 2006). Andisol merupakan tanah vang cukup
subur, i Indonesia Andisol merupakan tanah utama vang digunakan untuk
perkebunan teh selain it Andisol juga banvak digunakan untuk tanaman
hortikultura, baik berupa tanaman bunga. sayur-sayuran maupun buah-buahan
(Hardjowigeno, 1993). 13 Nagari Ale Batumbuak ini sedang dikembangkan
budidaya teh organik, mulai dari penanaman sampai pengolahan teh yang siap
dipasarkan untuk dalam negerd dan loar negeri. (Deskripsi profil tanah Aie
Batumbuak disajikan pada Lampiran 1)

Dalam rangka pengembangan dan peningkatan produksi tanaman teh
organik, salah satu aspek yang perlu mendapat perhatian penting adalah hibit,
karena bihit yang baik akan mendukung keberhasilan pengusahaan komaoditi ini.
Bibit vang diperoleh juga berasal dari teknik budidaya secara organik. mulai dari
pengeunasn pupuk, pestisida, sampai pada lingkungan tumbuh bibit teh wersebut,
harus dikondisikan agar tidak Lerkontaminasi bahan-bahan kimia.

Umumnya perbanyakan bibit teh adalah dengan setek, termasuk vang telah

dilakukan di daerah Aie Batumbuak, Kecamatan Gunung Talang. Kabupaten




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.0 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  percobaan,  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa
penggunaan  Fungi Mikoriza  Arbuskular (FMA) jenis Multi spora tanpa
pemberian pupuk dan pestisida kimia dengan dosis 2.5 g per bibit dinilai efektif
dari segi agronomi dan ckonomi pada akar vang terinfeksi FMA. Akar vang
terinfeksi mikoriza jauh lebih banyak yang diinokulasi FMA jenis Mulii spora
dari yang tidak diinokulasi FMA (0 g FMA Ml spora). Sesuai dengan
perlakuan penggunaan FMA jenis Multi spora tanpa menggunakan pupuk dan
pestisida kimia dipembibitan teh pada tanah jenis Andisol, dapat memberikan
pertumbuhan vang relatifl sama dengan vang biasa menggunakan pupuk dan

pestisida kimia terhadap pertumbuhan setek teh umur 4 bulan dipembibitan.

5.2 Saran

Dari kesimpulan di atas, maka disarankan untuk menggunakan inokulan
Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) jenis Multi spora pada pembibitan setek teh,
karena dapat menggantikan penggunaan pupuk dan pestisida kimia di pembibitan
pada tanah jenis Andisol. Penggunaan inokulan FMA jenis Multi spora cukup

dengan dosis 2.5 g per bibit, karena dinilai efektif dari segi agronomi dan

ckonomis dalam pembibitan teh pada tanah jenis Andisol.
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